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BAB I

PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang

Sejak dahulu kala bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang beradab, berbudaya, ramah tamah dan sangat sopan baik dalam bersikap, bertutur kata maupun berpakaian. Kemajuan zaman tampaknya mulai menggeser nilai-nilai yang sudahsejak lama tertanam di dalam kepribadian bangsa Indonesia dan hal itu dapat terlihat dari kebiasaan berperilaku, bertutur kata maupun cara berpakaian sebahagian masyarakat yang sudah mulai kebarat-baratan dan menjadi bahagian dari gaya hidup metropolis. Masalah pornografi pun bagi sebahagian besar masyarakat tidak dianggap sebagai suatu hal yang aneh ataupun tabu lagi.
Fenomena maraknya pornografi dan pornoaksi yang terjadi di Indonesia saat ini tampaknya telah membuat sebagian besar masyarakat prihatin dan resah sehingga mencoba mencari cara penyelesaian secara bijaksana. Berbagai upaya ditempuh untuk meminimalisir bahkan menolak agar dampak negatifnya dapat ditanggulangi. Akhir-akhir ini berbagai rancangan Undang-undang menyangkut masalah inipun telah disusun dengan harapan dapat dipergunakan sebagai bahan acuan bagi seluruh masyarakat Indonesia. 
Sebelumnya telah diatur dalam ketentuan KUHP sejak masa pemerintahan Hindia Belanda tahun 1917 yang kemudian diberlakukan berdasarkan Undang-undang nomor 1 Tahun 1946, Undang-undang Nomor 73 Tahun 1958. Namun dalam kenyataannya semua itu belum efektif dalam memberantas dan menanggulangi pornografi dan pornoaksi tersebut. Penyebaran pornografi yang memiliki dampak negatif, saat ini sudah merebak baik di perkotaan maupun pedesaan.  

Sebagian besar masyarakat Indonesia memberikan dukungan kuat mengenai perlunya Undang-undang yang mengawasi serta memberikan sanksi terhadap tindakan pornografi dan pornoaksi, dengan tetap menghormati adat serta kreativitas seni budaya.
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi dan komunikasi, telah memberikan peluang terhadap meningkatnya pembuatan, penyebarluasan, dan penggunaan pornografi yang memberikan pengaruh buruk terhadap moral dan kepribadian luhur bangsa Indonesia sehingga mengancam kehidupan dan tatanan sosial masyarakat Indonesia.
Merebaknya pornografi dipicu oleh  semakin agresifnya media massa menyajikan visualisasi pornografi. Selain itu para model (aktris) ikut menjadikan pornografi sebagai konsumsi publik. Tidaklah heran jika para remaja banyak yang terobsesi berpakaian seksi layaknya para aktris dimedia massa, seperti pakaian mini dan seronok tanpa sedikit pun memperhatikan aspek akhlak yang sepatutnya dipatuhi oleh setiap individu. 

Survei Internasional yang dilakukan Bayer Healthcare Pharmaceutical terhadap 6.000 remaja di 26 negara mengungkapkan, ada peningkatan jumlah remaja yang melakukan seks tidak aman seperti di Perancis angkanya mencapai 111%, 39% di Amerika Serikat, dan 19% di Inggris pada tahun 2011. Di Indonesia 63% remaja sudah pernah melakukan kontak seksual dengan lawan jenisnya dan 21% pernah melakukan aborsi. 

Situs-situs porno lewat internet begitu gampang diakses tanpa filter yang ketat, jelas menjadi media efektif bagi mewabahnya pornografi dan pornoaksi. 

Menurut sebuah penelitian, di seluruh dunia ada sekitar 26.000 situs porno. Jumlah ini diperkirakan akan terus bertambah, dengan 1.500 situs porno baru setiap bulannya. Situs porno lokal saja tidak kurang dari 1100 buah, 3 dus, buku, gambar, dan VCD porno juga tak sulit ditemukan. 

Angka pemerkosaan terus meningkat belakangan ini, setidaknya berita pemerkosaan yang terus saja berulang di berbagai daerah dengan beragam motifnya makin menguatkan pernyataan itu. 

Indonesia rata-rata terjadi 5 sampai 6 wanita diperkosa setiap harinya, tak tertutup kemungkinan data ini bertambah secara drastis dewasa ini. 
Setiap tahun, jumlah pengguna internet Indonesia terus merangkak naik. Menurut data terakhir yang dimiliki Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo), jumlah pengguna internet Tanah Air diperkirakan sudah menembus angka 60 juta pengguna. 

Banyak alasan mengapa akhirnya Indonesia menjadi negara paling banyak dalam mengakses situs porno. Salah satunya adalah jumlah pengguna internet terus merangkak naik yang saat ini mencapai lebih 60 juta. 

Hasil survei kesehatan reproduksi remaja, remaja Indonesia pertama kali pacaran pada usia 12 tahun. Perilaku pacaran remaja juga semakin permisif yakni sebanyak 92% remaja berpegangan tangan saat pacaran, 82% berciuman, 63% rabaan petting. Perilaku-perilaku tersebut kemudian memicu remaja melakukan hubungan seksual. 

Provinsi Sulawesi Tenggara berdasarkan data Survei Demografi dan Kependudukan Indonesia (SDKI) tahun 2007 tercatat 60% responden remaja yang belum menikah mengaku pernah melakukan aborsi baik disengaja atau spontan (keguguran) saat mengalami KTD (Kehamilan Yang Tidak Diinginkan). Sementara itu 40% responden tetap melanjutkan kehamilan hingga lahir, termasuk yang pernah mencoba aborsi tapi gagal.
Tahun 2008 Kantor Wilayah Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Sulawesi Tenggara (Sultra) mencatat ada sekitar 2% remaja putri dan putra di kota Kendari berusia 14-19 tahun pernah melakukan hubungan seks dan ini belum termasuk 11 kabupaten dan kota di seluruh Sulawesi Tenggara.  

Saat ini, masalah pornografi semakin memprihatinkan dan dampak negatifnya semakin nyata, diantaranya sering terjadi perzinaan, perkosaan, dan bahkan pembunuhan maupun aborsi. Orang-orang yang menjadi korbannya tidak hanya perempuan dewasa, tetapi banyak yang masih anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan. Para pelakunya pun tidak hanya orang-orang yang tidak dikenal akan tetapi juga diantara pelakunya masih mempunyai hubungan darah. 

Setelah berlakunya Undang-undang Pornografi, berbagai lapisan masyarakat, praktisi, budayawan, kalangan akademis maupun masyarakat masih belum merasakan efektifnya Undang-undang dalam mengawal keadaan berbagai tayangan maupun gambar baik di media elektronik maupun media cetak. 
Sistem  hukum  yang ada tak bisa lagi mengatasi persoalan pornografi dan pornoaksi lalu dengan apa masyarakat bisa dilindungi? Jawabnya, cuma satu yakni dengan Islam.
Berkaitan dengan hal tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi ini dengan judul : “ Tinjauan hukum Islam terhadap problematika pelaksanaan Undang-undang No.44 Tahun 2008 tentang pornografi di Polres Kota Kendari.
B.   Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini terfokus pada tinjauan hukum Islam terhadap problematika pelaksanaan Undang-undang  No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi di Polres Kota Kendari dan  Problematika pelaksanaan Undang-undang No. 44 Pasal 17-22 Tahun 2008 tentang Pornografi di Polres Kota Kendari.
C.   Rumusan Masalah
Mengingat pembahasan mengenai pornografi ini amat luas, maka dalam penelitian ini penulis merumuskan dan membatasi beberapa permasalahan : 

1. Bagaimana problematika pelaksanaan Undang-undang No.44 Pasal 17-22 Tahun 2008 tentang pornografi di Polres Kota Kendari ?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap problematika pelaksanaan Undang-undang  No. 44 Tahun 2008 tentang pornografi di Polres Kota Kendari ?

D.  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. 
Untuk menjelaskan tentang problematika pelaksanaan Undang-undang  No.44 Pasal 17-22 Tahun 2008 tentang pornografi di Polres Kota Kendari. 
2. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap problematika pelaksanaan Undang- undang No. 44 Tahun 2008 tentang pornografi di Polres Kota Kendari.
E.  Manfaat Penelitian
1.
Penelitian ini diharapakan bermanfaat sebagai salah satu bentuk sosialisasi  yang bisa penulis lakukan untuk menginformasikan kepada masyarakat umum agar mengetahui bahwa telah diberlakukannya Undang- undang  No.44 Tahun 2008 tentang pornografi dan mengajak mereka untuk mematuhinya.

2.
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan menjadi sumbangan ilmiah penulis untuk perbaikan atas kekurangan dalam Undang- undang No.44 Tahun 2008 tentang pornografi apabila diperlukan.

3.
Sebagai bahan pengetahuan untuk memperkaya wawasan mahasiswa mengenai Undang- undang  No.44 Tahun 2008 tentang pornografi.
F. Definisi Operasional


Untuk menghindari terjadinya kesimpangsiuran dan adanya kesamaan dalam memahami skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian teoritis sebagai berikut:

1. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan yang berkenaan dengan kehidupan yang berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist. 

2. Pelaksanaan UU No.44 Tahun 2008 adalah peraturan yang mengatur tentang pelaksanaan Pasal 17-22 
3. Pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan dimuka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat. 
 
4. Polres Kota Kendari adalah satuan lembaga yang menangani proses terjadinya dugaan tindakan pornografi.
� Agus Waluyo Nur, Pornografi dan Pornoaksi dalam Perspektif Hukum Islam (Salatiga: Al-Mawarid, Edisi : XV, 2006) h. 52





� Chairil A. Adjis dan Dudi Akasyah, Kriminologi Syariah : Kritik Terhadap Sistem Rehabilitasi (Jakarta : RMBOOKS Cet. I, 2007) h. 81





� BKKBN. 2008 . 2% Remaja di Kendari Mengaku Pernah Berhubungan Seks Bebas. [online] http:// Dua Persen di Kendari, Remaja Mengaku Pernah Berhubungan Bebas HOKI Harian Online KabarIndonesia.htm,  diakses 15 Septembar 2014





� Asmuni Mth, Islam dan Pornografi-Pornoaksi Menakar Solusi Perspektif Hukum Islam  ( Yogyakarta: Al-Mawarid Edisi XV, 2006) h. 10





� � HYPERLINK "http://inet.detik.com/read/2012/03/14/135057/1867059/398/netter-indonesia-melonjak-akses-situs-porno-kian-marak" ��http://inet.detik.com/read/2012/03/14/135057/1867059/398/netter-indonesia-melonjak-akses-situs-porno-kian-marak�, diakses 16 juli 2014





� http:// KPAI Pacaran Pertama Anak Indonesia Umur 12 Tahun gaya hidup Tempo.co.htm, Diakses 15 september 2014





� Neng, Jubaedah SH, MH, Pornografi & Pornoaksi Ditinjau Dari Hukum Islam (Bogor : Kencana, 2003) h.1





� Amir  Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran Dalam Hukum Islam (Padang: Angkasa  Raya, 1993) h.18





� Undang-undang RI No.44 Tahun 2008 Tentang Pornografi (Jakarta: Mocomedia, 2008) h.2
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